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ABSTRAK

Salah satu upaya pemerintah untuk terus memperbaiki ekonomi dan taraf hidup
masyarakat adalah melalui pendidikan. Saat ini ada berbagai macam cara yang ditempuh orang
untuk mendapatkan pendidikan. Salah satunya dalah melalui pendidikan jarak jauh. Pendidikan
jarak jauh (distance learning) dapat terselenggara dengan baik apabila tersedia infrastruktur yang
mendukung. Infrastruktur tersebut meliputi jaringan internet dengan bandwidth yang besar
terutama untuk mendukung teleconference yang menggunakan layanan multimedia video
conference. Untuk ketersediaan bandwidth yang besar dan aman dari interferensi tidak mungkin
disediakan oleh kabel koaksial biasa maupun satelit. Fasilitas yang dapat mendukung
infrastruktur pendidikan jarak jauh ini adalah jaringan serat optik.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mewujudkan suatu jaringan serat optik dengan
Konfigurasi FTTZ untuk mendukung pendidikan jarak jauh (distance learning) di Universitas
Brawijaya.

Untuk mengetahui performansi jaringan serat optic di Universitas Brawijaya diperlukan
perhitungan parameter yang meliputi Link power budget, Link rise time budget ,Throughput,
Delay kemudian dilakukan analisis mengenai besarnya parameter yang didapat bandwidth yang
akan diterima masing- masing pengguna dan melakukan simulasi ke dalam bentuk grafis.

Hasil simulasi membuktikan bahwa jarak antara optical line terminal sampai ke optical
network unit berpengaruh terhadap laju informasi yang diinginkan, bandwidth, throughput, delay
end to end, dan redaman total pada jaringan.

Dari hasil perhitungan total delay end to end pada jarak 6,21038 km adalah 1,12538. 107° s
atau 1,125. 107% ms dan jaringan masih memenuhi standar delay GPON rekomendasi ITU-T
(G.984.1 dibawah 1,5 ms dan standar layanan video di bawah 50 ms. Bandwidth yang dibutuhkan
setiap pelanggan untuk layanan suara, data dan video adalah senilai 37, 412 Mbps untuk setiap
jurusan, sedangkan bandwidth minimal layanan data dan suara yang didapatkan pelanggan
bersama sebesar 8789 mahasiswa yang merupakan 20% dari total mahasiswa di Universitas
Brawijaya adalah 256 kbps, sedangkan untuk bandwidth minimal layanan video conference yang
didapatkan pelanggan bersama yaitu 100% dari jumlah total pelanggan yang berjumlah 16
jurusan adalah 2,256 Mbps. Besarnya laju bit maksimum yang dapat dilewatkan dengan jarak
6,21038 km adalah 1,252 Gbps untuk layanan upstream (suara,data,dan video), sedangkan untuk
layanan downstream (suara,data) dan (video) adalah sebesar 2,631 Gbps dan 1,297 Gbps. Nilai
delay jaringan maksimum untuk layanan suara sebesar 3,387406. 107% s, untuk layanan data
sebesar 17,24219. 107° s dan untuk layanan video sebesar 1,12538. 10™= s. Nilai efisiensi
throughput untuk layanan suara sebesar 91,24 %, untuk layanan data sebesar 87,31 % dan untuk
layanan video sebesar 99,4 %.

Kata Kunci : fiber to the zone, distance learning, link loss budget, link rise time budget, delay
end to end, throughput, bandwidth.



